BAB 1.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik merupakan salah satu bagian dari kebudayaan. Untuk
melestarikannya, diperlukan sebuah proses. Perwujudan dari proses itu
dapat dilakukan dengan studi pembelajaran di sekolah formal maupun
non formal. Selain melestarikan kebudayaan, musik juga mempunyai
peranan penting dalam dunia pendidikan, karena musik sudah menjadi
cabang ilmu pengetahuan dan sudah disejajarkan dengan disiplin ilmu
lain.l. Menurut para ahli, musik merupakan sarana yang paling efektif
untuk menyalurkan emosi dan ekspresi anak, oleh karena itu
pembelajaran seni musik di sekolah diharapkan dapat meningkatkan
potensi rasa keindahan yang dimiliki siswa melalui pengalaman dan
penghayatan musik, serta dapat menjadi sarana untuk mengembangkan
potensi dan kreatifitas siswa dibidang seni musik. 2

Salah satu lembaga yang memiliki peranan penting terhadap
pendidikan musik adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang secara sistematik melaksanakan proses
bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar

mampu mengembangkan potensi dirinya, salah satunya kemampuan

! Djhohan Salim, Psikologi Musik (Yogyakarta: Buku Baik, 2005), 211-212.
2 Http:/ / misilmy, blogspot.com/2013/03/artikel-pembentukan-karakter-peserta.html.,
diakses Tanggal 20 Januari 2014, jam 16.00 WIB.



anak dalam bermusik. Namun demikian pada saat sekarang ini masih ada
sekolah menengah atas yang belum memberikan pendidikan musik secara
maksimal kepada siswa/siswinya dalam proses pendidikan.

Salah satu sekolah menengah atas yang diamati adalah SMA INS
Kayutanam. Pembelajaran musik tergabung pada pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan (SBK), yang mencakup berbagai kegiatan kesenian,
diantaranya seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater. Pada
pembelajaran seni musik, siswa kelas X dan XI memainkan lagu-lagu
nasional dan lagu daerah seperti, rayuan pulau kelapa, ampar-ampar
pisang dan maju tak gentar dalam bentuk ansamble musik. Tujuan dari
kegiatan tersebut untuk mengembangkan kemampuan siswa sehingga
memperoleh hasil yang diharapkan. Namun melihat kenyataan di
lapangan, pembelajaran seni musik khususnya mengalami kesulitan
karena minimnya fasilitas serta alokasi waktu yang diberikan. Ini
dibuktikan pada saat siswa/siswi memainkan lagu yang diajarkan masih
terdapat kelemahan-kelemahan di antaranya, tempo kurang stabil, nada
dan ritmis kurang tepat, kelompok tidak kompak, dan kurang bisa
memahami atau menginterpretasikan pesan lagu. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka penulis mencoba meneliti dan mengamati materi yang di
berikan oleh guru kesenian. Serta kendala yang di hadapi dalam proses

pembelajaran seni musik pada siswa SMA INS Kayutanam.



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru seni
budaya di SMA INS Kayutanam, yaitu ibuk Dalvina. Beliau menuturkan
bahwa dahulu pembelajaran seni musik di sekolah ini berjalan dengan
baik, sehingga pernah menjadi juara dua lomba festival musik antar
sekolah di SMA INS Kayutanam. Namun pada saat ini, pembelajaran
musik tidak berjalan sebagaimana mestinya, karena waktu yang sudah
terbatas dan keterbatasan kemampuan guru dalam bidang seni musik.
Selain itu, dalam proses pembelajaran ansambel musik siswa/siswi juga
kurang maksimal dalam memainkan alat musik dan kurangnya media
penunjang dalam pembelajaran ansambel musik.3

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis melihat prestasi,
semangat dan potensi siswa/siswi dalam bidang musik sangat bagus,
hanya saja keterbatasan waktu dan kurangnya media penunjang bagi para
siswa/siswi untuk mengembangkan  kemampuan bermusik mereka.
Selain itu, penulis juga melihat mereka memiliki daya ingat yang kuat dan
musikalitas yang bagus, serta antusias dalam memainkan alat musik.
Maka sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik dengan proses
pembelajaran ansambel musik dijadikan sebagai subjek untuk penelitian
tugas akhir dengan judul: “Ansambel Musik Gundul Pacul Dalam
Konteks Pembelajaran Pada Siswa Kelas X dan XI di SMA INS

Kayutanam”.

SWawancara dengan Ibu Dalvina, tanggal 14 September 2015, di Padangpanjang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diajukan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran Ansambel Musik Gundul Pacul

di SMA INS Kayutanam?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap:

1.

Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran Ansambel

Musik Gundul Pacul di SMA INS Kayutanam.

D. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi

berbagai pihak, antara lain:

1.

Dapat menjadi masukan sebagai rujukan bagi sekolah
menengah atas lainnya ~ yang belum  melaksanakan
pembelajaran musik secara maksimal.

Pada Jurusan Musik terutama Minat Musik Pendidikan sebagai
referensi maupun ~ komparatif dalam perkuliahan dan
penulisan karya tulis ilmiah berikutnya.

Penambahan wawasan dan pengetahuan penulis tentang musik

sebagai media peningkatan perkembangan keterampilan siswa.



E. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung pemahaman dan pengetahuan dalam penelitian
ini dibutuhkan beberapa sumber kepustakaan yang berisikan teori-teori
yang berkaitan dengan materi yang dibahas penulis, adapun sumber
kepustaka yang dibutuhkan antara lain:

Febri Sulaiman (2015), judul skripsi “ Aransemen Lagu Abatasa
Untuk Penerapan Teknik Penjarian Pada Ansambel Pianika di SMA 1
Lintau Buo Utara”, yang berisikan penerapan teknik penjarian pada
pianika. Penulis mendeskripsikan teknik penjarian pada pianika ke dalam
Ansambel Musik Gundul Pacul, sebagai instrumen yang digunakan.

Ismedia Saputra (2015), judul skripsi “Penerapan Teknik Perkusi
Terhadap Drumband dan Tingkat Pemula”, penulis menjadikan
penerapan teknik pada alat perkusi yaitu gendang sebagai alat musik
yang digunakan dalam Ansambel Musik Gundul Pacul di SMA INS
Kayutanam.

Vonyka Rahma (2015), judul skripsi “Metode Pembelajaran Vokal
Group di SMK 1 Padangpanjang”, yang juga membahas tentang teknik
dan olah vokal. Penulis menggunakan teknik olah vokal dalam bentuk

Ansambel Musik Gundul Pacul.



F. Landasan Teori

Landasan teoritis merupakan bagian penting dalam sebuah
penelitian. Landasan teoritis adalah pedoman dasar bagi penulis untuk
melakukan penelitian. Adapun landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rudy My, menuturkan dalam bukunya yang berjudul “Panduan
Olah Vokal” membentuk teknik vokal merupakan teknik dasar dalam
bernyanyi, sehingga apabila diibaratkan dengan sebuah rumah atau
gedung teknik vokal merupakan pondasinya. Untuk menghasilkan teknik
vokal yang baik maka, seorang penyanyi harus memperhatikan beberapa
teknik diantaranya adalah: penguasaan teknik bernafas, penguasaan
notasi, penguasaan tempo dan penguasaan artikulasi.*

Selanjutnya teori pendukung Ansambel Gundul Pacul ini dari
Soeharto (1992:48) menyatakan bahwa harmoni adalah keselarasan bunyi.
Secara teknis meliputi susunan, peranan, dan hubungan dari sebuah
paduan bunyi dengan sesamanya atau dengan bentuk keseluruhanya.
Teori ini sangat membantu bagi penulis tentang bagaimana cara
penerapan ilmu harmoni baik itu dalam penggunaan chord yang
digunakan, maupun alur melodi dalam aransement pembelajaran

Ansambel Musik Gundul Pacul di SMA INS Kayutanam.

4Rudy My, Panduan Olah Vokal (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), 46.



Kemudian teori pendukung untuk Ansambel Musik Gundul Pacul
ini dari Prabudidharma, menuturkan dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar Komposisi dan Arransemen” untuk memperindah sebuah
aransemen, maka terapkanlah prinsip mengaransemen lagu dua suara,
tiga suara, dan empat suara dengan aturan tertentu. Peraturan ini
dijadikan pedoman untuk mengaransemen lagu yang dijadikan untuk
materi ansambel musik yang juga menerapkan aransemen lagu dua
suara.’

Selanjutnya teori pendukung yang dibutuhkan dalam Ansambel
Musik Gundul pacul yaitu dari, Peter Nicol, Paduan Praktis Menbaca Notasi
Musik, 2007. Buku ini mengajarkan tentang cara membaca notasi, ritme,
simbol-simbol yang ada dalam musik konvensional. Teori ini juga menjadi
panduan bagi penulis dalam melakukan pembelajaran ansambel musik
gundul pacul yang mengajarkan membaca notasi, ritme, dan simbol-

simbol yang ada pada musik konvensional.

SPrabudidarma, Pengantar Komposisi dan Arransemen (Jakarta: PT Elex Media
Kamputindo, 2001), 25.



G. Metode Penelitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Sehubungan
dengan pembelajaran ansambel musik penelitian tindakan (action
research), merupakan metode penelitian yang sekaligus berpraktik dan
berteori, atau mengembangkan teori sekaligus melaksanakannya dalam
praktek. Desain dari research dan development adalah diadakan penelitian
lebih " dahulu (dimulai dari kerangka teori, dilanjutkan dengan
pengumpulan data, analisis, diakhiri dengan kesimpulan) kemudian
dirancangkan pengembangannya (mungkin implementasinya atau
penelitian lanjutannya). Desain action research berotasi antara kegiatan
rutin' manajerial, mengadakan penelitian, dan mengembangkan teori.
Secara berkelanjutan ketiganya itu dievaluasi.” Penelitian tindakan (action
research) -ini bertujuan mengembangkan keterampilan baru atau cara
pendekatan baru untuk memecahkan masalah ‘dengan penerapan
langsung didunia penelitian, pembelajaran ataupun dunia kerja.8

Penelitian ini juga ditunjang dengan beberapa metode penelitian

lainnya, di antaranya:

6Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 2.
’Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 201.
8Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 6.



a. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang paling umum atau
paling banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Metode
ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau materi pelajaran kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam metode ini penerangan dan penuturan
dilakukan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, sedangkan
peranan murid mendengarkan dengan teliti, serta mencatat yang
pokok dari yang dikemukakan oleh guru.?
b. Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya
sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demontrasi tidak terlepas
dari penjelasan secara lisan oleh guru.1?

Metode © demonstrasi ini -membantu penulis untuk
mempermudah memberikan arahan kepada siswa tentang materi
yang akan diajarkan, agar siswa mampu memainkan instrument

secara maksimal.

?Animulyana.blogspot.com > Home > Metode Pembelajaran.
10Education-Mantap.blogspot.com/2010/
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c. Metode Eksperimen

Metode eksperimen dilakukan dengan cara penyajian bahan
pelajaran di mana peserta didik mengalami percobaan untuk
membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari. Dalam prosesnya peserta didik diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses,
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentang suatu objek keadaan atau proses sesuatu.!!
Setelah dilakukan metode pembelajaran ansambel musik, penulis
mendapatkan beberapa kendala, salah satu kendala tersebut adalah
sebagian siswa masih ada yang belum bisa memainkan alat musiknya
sesuai dengan pola ritme melodi dan tangganada yang ada pada
instrumen itu sendiri, meskipun telah dilakukan proses latihan selama
2 bulan.

H. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi bertujuan untuk mengajarkan dan mengamati
langsung tentang metode pembelajaran musik khususnya ansamble
musik dalam pelajaran musik di SMA INS Kayu Tanam. Observasi

berguna untuk melihat fenomena-fenomena sosial dan berbagai

HUSyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar (Bandung : Alfabeta, 2008), 210-220.



